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ABSTRAK

EFEKTIVITASBKK (BURSA KERJA KHUSUS) DALAM MEMBANTU
MENYALURKAN LULUSAN SMK MEMASUKI| DUNIA INDUSTRI
DI SMK BINA KARYA 1 KARANGANYAR

Oleh:

EKO SUTARNO
08503241037

Penelitian efektivitas BKK (Bursa Kerja Khusus) ibertujuan untuk
mengungkap peran, strategi, ketercapaian tujuanfaktor pendukung dan
penghambat BKK yang dihadapi dalam membantu merkaiululusan SMK
Bina Karya 1 Karanganyar memasuki dunia industri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtoae penelitian
deskriptif. Populasi pada penelitian ini berad& MK Bina Karya 1 Karanganyar
Kebumen. Teknik sampling yang digunakan yaitu tielstratifikasi (berstrata).
Jumlah sampel yang digunakan adalah 272 respondeg yerdiri dari 6
responden Pengelola BKK, 37 responden dari Gurup@ldan BP) dan 229
responden dari siswa kelas XI dan XIlI semua jurusaknik pengambilan data
dengan menggunakan teknik wawancara, kuesionedalarmentasi. Wawancara
digunakan pada Kepala sekolah, Ketua, Sekretaria #mas BKK.
Kuesioner/angket digunakan pada Pengelola BKK, Qiapel dan BP) dan
Siswa. Dokumentasi berupa lembar pencocokan tedead# administrasi BKK
seperti ijin pendirian, struktur organisasi, bulgeada dan lain-lain. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan merneadensi sentral dari data
sepertiMean, Median, Mode, Sandar Devias dan Varian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Peran BKHKamamembantu
meningkatkan kualitas lulusan SMK antara lain dengaemberikanob training,
latihan-latihan psikotes, mendatangkaser dari luar, pembinaan, nasehat dan
motivasi serta memberikan pelatihan bersertifiké?) Peran BKK dalam
mempertemukan pencari kerja dengan pengguna tewaga melalui: menjalin
kerjasama dengna DU/DI, Program Kunjungan Indwsn mengirimkan siswa
mengikutiJob Fair. (3) Peran BKK dalam upaya melakukan penelusunaatzn
antara lain dengan cara: bimbingan dan nasehatusel®swa lulus, melalui
jejaring sosiaFacebook danemail, angket/blangko penelusuran tamatan, legalisir
ijazah dan progranfartner yaitu sekolah membuat pasangan-pasangan antara
siswa kelas X dan siswa kelas XII. (4) efektivigd6K SMK Bina Karya 1 dalam
kategori efektif, namun tingkat efektivitasnya nhasendah. Hal ini dipengaruhi
oleh faktor penghambat seperti: (1) keterbatasama daperasional, (2)
keterbatasan SDM, (3) tidak semua pengelola mengukompetensi, (4) SK
tugas belum ada dan (5) masih kurangnya sosialaserintah terkait Undang-
undang ketenagakerjaan.

Kata kunci: efektif, BKK (Bursa Kerja Khusus), menyalurkan lulusan



A. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia industri saat ini sedang memasuki era iyamndad
dengan gencarnya perkembangan ilmu dan teknologi, sehingga mesenyt
penyesuaian sistem pendidikan yang selaras dengan turdutaa industri.
Upaya untuk mengoptimalkan/meningkatkan potensi yang dimigdausia yaitu
dengan pendidikan, misalnya pendidikan kejuruan. Karena plezai@ejuruan
sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang menyiagikaarinya untuk
memiliki kompetensi/keterampilan di Dunia Kerja/Dunia Istfu

Pendidikan kejuruan yang diselenggarakan di Indonesiaaalatiar yaitu
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Karena memang kurikulum SMK
berorientasi bahwa lulusannya siap memasuki dunia industri rdampu
berkembang/mengembangkan karir di bidangnya masing-masing. lasselar
tersebut belum tercapai karena banyaknya lulusan SMKtaiapn bertambah
tetapi tidak diimbangi dengan peningkatan kesempatan kerja/kbtense
lapangan pekerjaan membuat angka pengangguran semakin meningkat dan
menjadi persoalan yang serius bagi pemerintah.

Untuk mengantisipasi masalah tersebut diperlukan adanya pataya
penempatan tenaga kerja yang merupakan kegiatan untuk mempeetenaga
kerja (pencari kerja) dengan pemberi kerja (pengguna tenagd &epaya tenaga
kerja dapat memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bakett dan
kemampuannya serta pemberi kerja memperoleh tenaga kegagauai dengan
kebutuhan. Pelayanan penempatan tenaga kerja tidak hanya dila@glétan
pemerintah saja akan tetapi perlu adanya keterlibatan sehakasgcara terpadu
dan terkoordinasi. Penempatan tenaga kerja dan lapangan aekegaupakan
suatu kesatuan yang saling berkaitan. Oleh karenanya diperlekalpaga
pelaksana penempatan tenaga kerja yang tidak hanya dandin®emerintah
yang bertanggungjawab dibidang ketenagakerjaan, dan lembaasiasyang
berbadan hukum akan tetapi pelayanan penempatan tenagagargilakukan
di lembaga satuan pendidikan menengah dan pendidikan tilaggiembaga yang
disebut Bursa Kerja Khusus (BKK).



Bursa Kerja Khusus adalah lembaga/organisasi yang ada dialseko
kejuruan atau di perguruan tinggi yang mempunyai fungsi memperaenauitara
pencari kerja dengan pengguna tenaga kerja. Bursa KerjauKhadalah
lembaga/organisasi yang ada di sekolah kejuruan atau di pergurggnytng
mempunyai fungsi mempertemukan antara pencari kerja dgeg@guna tenaga
kerja. Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Muhaimin Iskantengatakan
"Pelaksanaan Bursa Kerja Khusus sangat dibutuhkan untuk mempkéan
secara langsung pencari kerja lulusan pendidikan kejuruampumalulusan
universitas yang mencari pekerjaan dengan perusahaan atau rEeriggaga
kerja”. (Kalimantan-News tanggal 23 Januari 2012). Kegiatannya antara lain
memberikan Informasi Pasar Kerja, pendaftaran pencari ,kerjamberi
penyuluhan dan bimbingan jabatan serta penyaluran dan penengratga kerja.

B. PERTANYAAN PENELITIAN

1. Bagaimana peran BKK SMK Bina Karya 1 Karanganyar dalam upaya
meningkatkan kualitas lulusan sekolah kejuruan?

2. Bagaimana peran BKK SMK Bina Karya 1 Karanganyar dalam tugasnya
mempertemukan tenaga kerja dengan pengguna tenaga kerja, niamyalur
dan menempatkan tenaga kerja di DU/DI?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan BKK SMK Bina Karya 1 Karanganyar
dalam menelusuri tamatannya yang sudah terserap di DhERVjrausaha
dan melanjutkan studi?

4. Bagaimana efektivitas BKK SMK Bina Karya 1 Karanganyar mala

membantu menyalurkan lulusan SMK memasuki Dunia Industri?

C. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian iniaddanetode
penelitian deskriptif. Pada metode penelitian deskriptif peineliti melakukan
eksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan untuk dapat meneradgkan
memprediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasayadataliperoleh
dilapangan. (Sukardi. 2003:14).



D. HASIL PENELITIAN
1. Deskrips Data
a. Responden

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengelola BKK
Guru (BP & Mapel) dan Siswa. Pengambilan data tersekakutidn di Sekolah
Menengah Kejuruan Bina Karya 1 Karanganyar Kebumen. Angketg y
disebarkan sebanyak 272 buah sesuai dengan jumlah sampel@iegsyaitu
berasal dari siswa kelas Xl dan XI sebanyak 229 resporiteEngelola BKK 6
responden, Guru BP dan Guru Mapel sebanyak 37 responden. Angket untuk
Pengelola BKK dan Guru dibagikan dengan pilihan Selaly, (Sering (SR),
Kadang-kadang (KD), Jarang Sekali (JS) dan Tidak Pernahg@@égngkan untuk
siswa dengan pilihan Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup KQ)yang Baik (KB)
dan Tidak Baik (TB)/Sangat Kurang (SK). Kemudian data dikelokan
berdasarkan kelompok variabel dan dianalisis dengan tekniksiandéskriptif
sesuai dengan penjabaran pada Bab Ill. Teknik pengumpulanddatzan
menggunakan kuisioner dan dokumentasi.

b. Penyajian data

Penyajia data pada penelitian ini menggunakan tabel, grafiklidgram
batang. Data disajikan dalam tiap variabel. Untuk PergeBKK (Peran,
Strategi, Ketercapaian Tujuan dan Faktor Pendukung dan gmbgh BKK),
Guru (Peran dan Tujuan BKK) dan Siswa (Peran, Tujuan damra&hunjang
BKK).

2. Pembahasan
Penilaian masing-masing variabel dengan menggunakan pendekatan
Penilaian Acuan Norma (PAN). Dalam pendekatan ini, mki tiap variabel
ditentukan dengan cara membandingkan skor hasil perhitunganvaaabel
dengan skor tertinggi dalam variabel tersebut. Tujuan petadekai adalah
untuk membedakan tingkat-tingkat skor dari yang terendah saapgitgrtinggi.
Secara ideal distribusi tingkat skor dalam satu kelompok ddigambarkan



dalam suatu kurva normal. Pada poin pembahasan ini dibagi duskgaversi
skor dan analisis butir setiap variabel.
a. Konveres skor kenilai

Pedoman konversi untuk skala 5, dengan rentang 0 sampai 4 aeladafais
berikut:

Tabel 23. Konversi skor ke nilai

Kriteria Rentang Skor ideal
SL (Selalu) > Mi+ 1,5 SDi
SR (Sering) Mi + 0,5 SDi < X Mi +1,5 SDi
KD (Kadang-Kadang) Mi -0,5 SDi < X Mi + 0,5 SDi
JS (Jarang Sekali) Mi -1,5 SDi <XMi-0,5 SDi
TP (Tidak Pernah) X Mi-1,5 SDi

b. AnalissVariabel
Berikut adalah penjelasan setaip variabel yang terdiriRlamgelola BKK
(Peran, Strategi, Tujuan dan Faktor Pendukung dan Pengha@bat),(Peran
dan Tujuan BKK) dan Siswa (Peran, Tujuan dan Faktro PenuBj&K{s
1) Pengelola BKK
a) Peran BKK

Berdasarkan data perhitungan mean aktual tabel 5 kemudian disikawver
kedalam tabel 24, diperoleh rata-reéd,5 dengan rentang skor 43 s.d 54.
Intensita Peran/Tugas yang dilakukan BKK termasuk dalam kategdpi
(Kadang-kadang). Pada lembar instrumen penelitian variabel p&& nomor
tem 1 s.d 16 yang berisi antara lain (1) layanan yang tetk&ormasi
ketenagakerjaan, (2) melakukan penelusuran tamatan, promasalpgn yang
bekerjasama, menjalin kerjasama dengan semua pihak daer(®)amtu program
pendidikan dan pengembangan SDM. Rata-rata dari 6 responeberikan
penilaian Kadang-kadang. Pada hasil wawancara yang dilakekmdap Ketua,
Sekretaris dan Humas BKK, responden memberikan jawabanabadénan/tugas
BKK dalam membantu meningkatkan kualitas lulusan SMK dengaa: car
memberikanJob Training, latihan-latihan psikotest, mendatangkaser ke
sekolah, pembinaan, motivasi dan bimbingan disela-selajap@ia dan
memberikan pelatihan-peltihan yang bersertifikat.



Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa BKK SMK Iganga 1
sudah efektif dalam menjalankan tugasnya yaitu membantu meningkatkan
kualitas lulusan SMK melalui berbagai pembinaan, bimbindan pelatihan-
pelatihan. Sedangkan data observasi dan didukung data, BKKigkkddang
menerima informasi lowongan kerja dan kadang-kadang tidak. Jikakide
maka BKK kadang-kadang memberikan pelayanan dan kadang-kadang tidak,
tergantung dari intensitas informasi yang didapat. Pelayalaam yang
diberikanpun juga memiliki intensitas yang sama. Padajperielusuran tamatan,
dapat dilihat lembar observasi menunjukkan tersedianya blanglkeluperan
tamatan. Blangko tersebut dibagikan kepada lulusan SMKy &iapi hanya
sebagian kecil blangko tersebut yang kembali ke SMK.

b) Strategi BKK

Berdasarkan data perhitungan mean aktual tabel 7 kemudian disikawver
kedalam tabel 25, maka diperoleh tabel 32 dengan rat&r&%adengan rentang
skor 51 s.d 63 Intensitas strategi yang disusun BKK termadakndategork D
(Kadang-kadang). Pada lembar instrumen penelitian variabal p&& nomor
item 17 s.d 35 (deskripsi terlampir) yang antara lain bgk)smenyusun program
BKK, koordinasi dengan pimpinan, (2) memberikan penyuluharekpgtan dan
penempatan kerja serta memonitoring lulusan yang terséBp,menjalin
kerjasama dengan industri dan pemerintah dalam hal ketenagakerja
Berdasarkan data perhitungan diperoleh rata-rata dari 6neaspanemberikan
penilaian kadang-kadang terhadap strategi yang disusun BKIa drestervasi
(terlampir) menunjukkan bahwa pada saat dilakukan kegiatiaserasi,
belum/tidak tersedianya Struktur Organisasi, SK pembentukanjuga Job
deskripsi tertulis. Maka dari data tersebut bisa disimpubamva bagaimana
masing-masing unit kerja BKK bisa melaksanakan tugas masasgng dengan
rutin/kontinyu/konsisten jika Struktur Organisasinya, SK Pem&@m dan Job
Deskripsi Tertulis belum tersedia. Pada suatu lembaghk ibai pendidikan
ataupun non pendidikan, jika suatu program kerja tetapi tidakSi¢ (Surat
Keputusan) maka program itu tidak bisa berjalan. Diasumgkanidak ada SK

maka program tersebut tidak terdapat Penanggunjawab dan akhengzbas



tidak adanya tunjangan atau honor. Sedangkan pada hasil waavaedadap
Ketua, Sekretaris dan Humas BKK, strategi yang dilakukam &@KK ntuk
mempertemukan pencari kerja dengan pengguna tenaga kerjalantargenjalin
kerjasama dengan DU/DI, program Kunjungan Industri dan programirinesg
siswa keJob Fair. Strategi BKK untuk menyalurkan lulusan SMK antara lain
dengan cara: pemenuhan permintaan tenaga kerja dari DUIIdiI rdari
pendampingan hingga diantar ketempat kerja, selebihnya BKK mesilgikuti
prosedur/program yang ada di ABKK (Asosiasi Bursa Kerjagds) Kebumen.
Strategi BKK untuk proses penempatan lulusan untuk seradmtdtm ada, BKK
hanya mengikuti prosedur dari DU/DI. Sedangkan strategi BiKtuku proses
penelusuran tamatan antara lain: bimbingan dan nasehatmedsiha lulus dari
sekolah, melalui jejaring sosiédacebook, angket, legalisir ijjazah dan program
partner yaitu sekolah mewajibkan siswa berpasang-pasangan aistaaskelas X
dengan siswa kelas Xll, dengan maksud suatu saat jika sidas Xesudah
menginjak kelas XllI, yang bersangkutan mengetahui pasangaara@aldimana
apakah bekerja, berwirausaha atau melanjutkan studi.
c) Ketercapaian Tujuan BKK

Berdasarkan data perhitungan mean aktual tabel 9 kemudian disikawver
kedalam tabel 26, maka diperoleh tabel 32 dengan ratd3&aengan rentang
skor 13 s.d 16 Intensitas Ketercapaian Tujuan BKK termasakndihtegork D
(Kadang-kadang). Pada lembar instrumen penelitian varialbetdépaian Tujuan
BKK nomor item 36 s.d 39 (deskripsi terlampir) yang antaira berisi (1) BKK
menjadi lembaga tempat bertemunya pencari kerja dengan peanggaga kerja,
(2) adanya proses rekruitmen yang dilaksanakan di sekotand BKK berada
dan (3) lulusan SMK dimana BKK berada dapat terserap k®DU

Dengan intensitas informasi ketenagakerjaan yang didapkitt&igolong

kadang-kadang, maka berimbas juga dengan tujuan BKK sepertppada, 2
dan 3 diatas. Deskripsi Tujuan BKK mungkin bisa disusakan tetapi
realisasinya tergantung pada intensitas informasi yangatideerjasama dengan
DU/DI yang belum optimal dan juga kelengkapan data-datarestnaisi BKK.
Berdasarkan hasil wawancara, ketercapaian tujuan BKK @9iBKK belum



menjadi tempat bertemunya pencari kerja dengan pengguna tkegga (2)
jarang sekali BKK menjadi tempat proses seleksi rekruntdan (3) menurut data
keterserapan tamatan, hanya sebagian kecil siswa yangabd&eswirausaha dan
melanjutkan studi. Hal ini dikarenakan data tersebut tidagkip (pada saat
observasi data keterserapan tamatan belum semuanyapdiaéta database).
d) Faktor pendukung dan penghambat Program BKK

Berdasarkan data perhitungan mean aktual tabel 11 kemudiarvelikikan
kedalam tabel 27, maka diperoleh tabel 32 dengan rat28&aengan rentang
skor 27 s.d 33 Intensitas Faktor pendukung dan penghambat BidEsigt dalam
kategoriK D (Kadang-kadang). Pada lembar instrumen penelitian varfatbebr
pendukung dan penghambat Program BKK nomor item 40 s.d 49 (deskrips
terlampir) yang antara lain berisi Faktor pendukung: (1) Bi¢#alu didukung
dengan dana operasional yang memadai, (2) Kinerja BKK shthidiung dengan
fasilitas penunjang, Faktor penghambat: (3) Pengelola BKlK ymmkompeten
pada bidangnya, (4) Lokasi penempatan kerja yang tergolong(jgupPersentase
lulusan SMK yang terserap ke DU/DI. Pada poin (2) Stratéd{ Bisebutkan
bahwa belum tersedianya SK (Surat Keputusan) Struktur Gegad KK, dengan
demikian BKK dalam menjalankan peran/tugasnya tidak didukung detayea
yang memadai, jika dana tersedia itupun tidak seimbang dengaritpgas BKK
yang bisa dikatakan berat. Dari hasil observasi yandkuki&én ruangan BKK
tersedia, fasilitas alat komunikasi tidak tersedia (haeydapat alat komunikasi
pribadi). Hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor penunjan§ Béperti
dana/biaya antara lain: dari sekolah sangat kecil/hamgak tada. Dari
pemerintah ada bantuan dengan cara mengajukan proposaDWWéd belum
pernah memberikan bantuan dana/biaya untuk BKK.

Tantangan yang dihadapi BKK dari waktu kewaktu terus meninglekta m
harus diimbangai dengan penyuluhan/pelatihan kepengelolaan BdGara
berkesinambungan. Faktor penghambat program BKK antara lairpabén)
rendahnya intensitas pengelola yang terus mengikuti pelgt#latihan
pengelolaan BKK. (2) Lokasi penempatan kerja yang jaltadang membuat

pencari kerja berpikir ulang untuk mengisi lowongan tasgehal ini sering



terjadi jika ada lowongan yang lokasi penempatan kerjangalmya berada di
Kalimantan, hal ini menjadi faktor penghambat prograngram BKK. Dengan
demikian jika faktor pendukung BKK dioptimalkan dan faktor pengbet
diminimalisisr maka kinerja BKK seperti peran/tugas Bkdtrategi BKK dan
tujuan BKK dapat terealisasikan dengan baik. Faktor penghamibayd yang
terdapat pada hasil wawancara antara lain: (1) masih kekor&ijd (sebagian
pengelola BKK juga merangkap jadi Guru, sehingga waktu yangkdslan ke
BKK sangat terbatas), (2) keterbatasan dana operasi®@abK belum juga
turun/dikeluarkan dan (4) masih kurangnya sosialisasi oleh paaterierkait
dengan Undang-undang Ketenagakerjaan.
2) Guru
1). Peran/Tugas BKK

Berdasarkan data perhitungan mean aktual tabel 13 kemudiarvelikikan
kedalam tabel 28, diperoleh rata-ra4@d,98 dengan rentang skor 1 s.d 14.
Intensitas Peran/Tugas yang dilakukan BKK termasuk dalam kate@®i
(Sering). Pada lembar instrumen penelitian variabel Peugas BKK nomor
item 1 s.d 16 yang berisi antara lain (1) Layanan ketenggaker(2) Promosi
jabatan pada perusahaan, (3) Kegiatan penelusuran tafdatieyjasama dalam
hal ketenagakerjaan dengan semua pihak. Komponen yang terdaediuah
SMK antara lain BKK, Guru dan Siswa, menjadi salah sktsaa kenapa Guru
dijadikan responden dalam penelitian ini karena termasiak satu komponen di
SMK dan juga sebagian pengelola BKK juga sebagai guru. Didsam&uru
mengetahui peran/tugas BKK yang berupa pelayanan ketenagakeyang
diberikan kepada siswa dan alumni.

Berdasarkan perhitungan hasil kuesioner diperoleh raa-dari 37
responden memberikan peniaian dengan intensitas sering. Meeaddpat guru
BKK sering memberikan pelayanan ketenagakerjaan seperti mgabe
informasi lowongan pekerjaan (Informasi lowongan pekerjdé@mpel pada
papan pengumuman sehingga guru-guru mengetahui bahwa ada informasi
lowongan pekerjaan, proses rekruitmen dan dengan adanyasinfmseongan

kerja berarti terdapat kerjasama dengan pihak DU/DI).



2). Ketercapaian Tujuan BKK

Berdasarkan data perhitungan mean aktual tabel 15 kemudiarvelikikan
kedalam tabel 29, maka diperoleh tabel 32 dengan ratdX&@aengan rentang
skor 37 s.d 44 Tujuan yang disusun BKK termasuk dalam kat8go(5ering)
maksudnya adalah sering tercapai. Pada lembar instrumeitipanvariabel
Ketercapaian Tujuan BKK nomor item 1 s.d 14 (deskripsatepir) yang antara
lain berisi (1) Lulusan SMK terserap ke DU/DI, (2) Dampgadsitif program
BKK, (3) Kompetensi pengelola BKK, (4) Fasilitas penunjangKBdan (5)
Koordinasi BKK.

Berdasarkan data hasil perhitungan Guru memberikan asumsanulus
SMK terserap ke DU/DI, disamping itu seringnya alumni nigt&esekolah
dengan maksud melakukan legalisir ijazah. Dari asumsi tergahwberpendapat
lulusan SMK tersebut terserap ke DU/DI karena legalsraip merupakan syarat
melamar pekerjaan.
3) Siswa
1). Peran/Manfaat BKK

Berdasarkan data perhitungan mean aktual tabel 17 kemudiarvelikikan
kedalam tabel 30, diperoleh rata-ra&33,25 dengan rentang skor 30 s.d 36.
Peran/Tugas yang diberikan BKK termasuk dalam kat&y@boaik). Pada lembar
instrumen penelitian variabel Peran/Tugas BKK nomor ifesd 9 yang berisi
antara lain (1) Penyuluhan dan pemberian informasi ketkeggan dan (2)
Penempatan kerja. Pemberian informasi pekerjaan dibenkalalui papan
pengumuman dan juga lewat alat komunikasi berupa sms yarsy lbarongan
kerja karena pada saat legalisir siswa diminta mengisnon yang dapat
dihubungi, ini merupakan upaya BKK untuk membantu memberikammafsi
pekerjaan dan juga sebagai media untuk melakukan kegiatan pemelusur
tamatan.sedangkan penyuluhan yang diberikan Pengelola BlgEd&ecalon
tenaga kerja berupa nasehat dan bersifat individu. Pada Iperigarmuman yang
ditempel pada papan pengumuman terdapat inforasi secarpgsiaspekerjaan
yang dibutuhkan perusahaan, lokasi perusahaan, bidang kerja parusitaka



dari informasi tersebut siswa berasumsi pemberian nidsr ketenagakerjaan
(Tugas BKK) yang diberikan BKK sudah tergolong baik.
2). Ketercapaian Tujuan BKK

Berdasarkan data perhitungan mean aktual tabel 19 kemudianrvelikikan
kedalam tabel 29, maka diperoleh tabel 31 dengan ratag&hadengan rentang
skor 27 s.d 32. Tujuan yang disusun BKK termasuk dalam katedbeik). Pada
lembar instrumen penelitian variabel Ketercapaian TupBK nomor item 10
s.d 17 (deskripsi terlampir) yang antara lain berisi (1)KBkKenjadi tempat
mencari informasi lowongan kerja sekaligus mencari pa&arj(2) Bantuan yang
diberikan DU/DI dalam prose rekruitmen. Selain melddlangko penelusuran
tamatan BKK juga membentuk sistem informasi BKK melaéjaring sosial
facebook.

Dengan demikian siswa berasumsi bahwa siswa dengan musgst d
mengakses informasi ketenagakerjaan melalui media retekt atau dapat
bertanya langsung kepada pengelola BKK melalui nomor telgpng tersedia.
Selain dipapan pengumuman siswa juga dapat memperoleh infgangsserupa
di media elektronik sehingga siswa memberikan penilaian baildkepéormasi
yang diberikan BKK. Di SMK dimana terdapat BKK ini beradga terdapat
penawaran kerjasama dengan industri pada saat siswa bedsdakber masa
studi yaitu kepada mereka yang mempunyai prestasi di kelas pausstsr-
semester sebelumnya. Hal ini merupakan bantuan yang dibeslkd DU/DI
kepada BKK dan siswa untuk memperoleh pekerjaan.

3). Faktor Penunjang BKK

Berdasarkan data perhitungan mean aktual tabel 21 kemudiarvelikdkan
kedalam tabel 32, maka diperoleh tabel 32 dengan rata8&&adengan rentang
skor 16,7 s.d 20. Faktor Penunjang BKK termasuk dalam katedbaik). Pada
lembar instrumen penelitian variabel Faktor Penunjang Bigkior item 18 s.d
22 (deskripsi terlampir) yang antara lain berisi Faktordpkong: (1) Staf
pengajar yang berkompeten dan (2) Fasilitas Penunjang BKidbila dalam
proses pendidikan siswa memperoleh kesuksesan secara fkdgnitiafektif,

maka tugas BKK adalah memberikan keterampilan berupa psikaknatelalui



penyuluhan dan pelatihan (BKK membantu penyelarasan progradidi@an
dengan kondisi di industri).

Dengan demikian siswa berasumsi staf pengajar yang a8Midi sudah
berkompeten dalam mempersiapkan wawasan siswa ke oriéntasi industri
melalui program PI/KP (praktik Industri/Kerja Praktik). Higss berupa ruangan,
perangkat lunak komputer dan jaringan koneksi internet sudddwptdrdi SMK
dimana BKK berada. Dibuktikan dengan adanya alamat email B#debook
BKK dan sebagainya.

E. Kesmpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian pada Bab IV, maka padd bab
dapat disimpulkan bahwél) Peran/tugas BKK SMK Bina Karya 1 dalam upaya
membantu meningkatkan kualitas lulusan SMK vyaitu dengan camaabarikan
Job Training, Latihan-latihan psikotest, mendatangkaser ke sekolah,
Pembinaan, motivasi dan bimbingan disela-sela pelajaran ndemberikan
pelatihan-peltihan yang bersertifikat. Upaya-upaya yanguktn BKK seperti di
atas dalam intensitas Kadang-kadang. Karena adanya kesarijéthktor
penghambat yang mempengaruhi BKK antara lain: masih kekuraBduh
(sebagian pengelola BKK juga merangkap jadi Guru, sehingga wgakig
dialokasikan ke BKK sangat terbatas), keterbatasan dagrasional, SK (Surat
Keputusan dari Kepala sekolah/Yayasan) belum juga turunidikeln dan masih
kurangnya sosialisasi oleh pemerintah terkait dengan Unaachang
Ketenagakerjaan(2) Peran/tugas BKK SMK Bina Karya 1 dalam upaya
mempertemukan tenaga kerja dengan pengguna tenaga kerja, nkamyalan
menempatkan tenaga kerja di DU/DI antara lain dengan najalin kerjasama
dengan DU/DI (MoU), Program Kunjungan Industri dan MendiEm siswa
untuk mengikutiob Fair.

Berdasarkan hasil wawancara, BKK belum menjadi tempateimunya
pencari kerja dengan pengguna tenaga kerja, BKK jarang se&njadi tempat
proses seleksi/rekruitmen. Peran BKK dalam menyalurkansdnl SMK

terkadang masih mengikuti program dari ABKK atau dari DUMB¢nempatan



kerja oleh BKK masih mengikuti program dari ABKK. BKK jugaendampingi
pada saat tes hingga mengantar siswa sampai ke tempat(8efperan BKK
SMK Bina Karya 1 dalam menelusuri tamatannya yang sudadraersli DU/DI,
berwirausaha dan melanjutkan studi antara lain dengan oéeanberikan
bimbingan dan nasehat sebelum siswa lulus dari sekoldhaJuMgjaring sosial
Facebook danemail, Angket (blangko penelusuran tamatan tetapi tidak sampai 5
% yang kembali), Legalisir ijazah dan Progrpantner yaitu sekolah mewajibkan
siswa berpasang-pasangan antara siswa kelas X denganksias XlI, dengan
maksud suatu saat jika siswa kelas X sudah menginjak kelas yiig
bersangkutan mengetahui pasangannya berada dimana apakaha, beker|
berwirausaha atau melanjutkan studi.

Menurut data keterserapan tamatan, hanya sebagian kse#h yang
bekerja, berwirausaha dan melanjutkan studi. Hal ini dikédeam data tersebut
tidak lengkap (pada saat observasi data keterserapan tabpedtiam semuanya
direkap pada databasgy) Berdasarkan data dari kuesioner, wawancara dan
observasi, efektiviias BKK SMK Bina Karya 1 Karanganyalania membantu
menyalurkan lulusan SMK memasuki dunia industri termasuanddategori
cukup efektif, namun tingkat efektivitasnya rendah. Hal ini maeuhi oleh
faktor-faktor penghambat BKK seperti: (1) Rendahnya intengigmgelola yang
terus mengikuti pelatihan-pelatihan pengelolaan BKK, (2) Ebkenempatan
kerja yang jauh, (3) Masih kekurangan SDM (sebagian peag®&&K juga
merangkap jadi Guru, sehingga waktu yang dialokasikan ke BKK tstamnbatas),

(4) Keterbatasan dana operasional, (5) SK belum juga tikalvdrkan dan (6)
Masih kurangnya sosialisasi oleh pemerintah terkait dengdjagang-undang
Ketenagakerjaan.
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